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ABSTRAK 
Nama : Lidya Dwi Arista 
NIM : 20700113102 
Jurusan  : Pendidikan Matematika 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
Judul : Perbandingan Hasil Belajar Matematika Siswa Yang 
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team 
Assisted Individualization dan Group Investigation Kelas VII 
MTsN Gowa Kabupaten Gowa 
 
 Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui :1) Gambaran hasil belajar 
matematika yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted 
individualization pada siswa kelas VII MTsN Gowa. 2) Gambaran hasil belajar matematika 
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation pada siswa kelas 
VII MTsN Gowa. 3) Perbedaan  hasil belajar matematika yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization dengan tipe group investigation 
pada siswa kelas VII MTsN Gowa. 
 Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah Eksperimen Semu (Quasi Eksperimental) dengan desain penelitian yang 
digunakan adalah nonequivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VII MTsN Gowa yang berjumlah 234 siswa. Teknik pemilihan sampel 
dilakukan dengan cara Simple random sampling. Instrument yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah tes hasil belajar. Teknik analisis yang digunakan statistik deskriptif dan analisis 
statistik inferensial dengan uji F ANAVA dengan interaksi. 
Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh: 1. Hasil belajar matematika siswa yang 
diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (kelas eksperimen)  pada kelas VII MTsN Gowa berada pada kategori baik. 
2. Hasil belajar matematika siswa kelas VII di MTsN Gowa setelah diberikan perlakuan 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe tipe Group Investigation (kelas kontrol) berada 
pada kategori baik. 3. Berdasarkan hasil analisis inferensial pada uji hipotesis diperoleh nilai 
F tabel dan nilai signifikan lebih besar dari taraf signifikan = (0,0,31 < 0,05), dengan 
demikian hipotesis nol (H1) diterima, yaitu hipotesis yang menyatakan terdapat perbedaan 
hasil belajar matematika siswa kelas VII MTsN Gowa yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization dan model pembelajaran 
kooperatif tipe group investigation. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan bagian integral pembangunan dan kemajuan 
bangsa. Pendidikan diharapkan dapat mempersiapkan siswa untuk dapat hidup 
pada masa sekarang dan mendatang. Pendidikan juga mempunyai peranan penting 
bagi kelangsungan hidup manusia. Dengan pendidikan dapat membuat setiap 
orang menjadi cerdas, kreatif, bertanggung jawab, dan produktif. 
Di dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.1 
Selain itu dijelaskan pula keistimewaan manusia yang berkualitas melalui 
pendidikan dalam Q.S Al-Mujaadila (58) : 11 
 
Terjemahan:  
Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “berilah 
kelapangan didalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabilah dikatakan, “Berdirilah 
kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-
                                                             
1 Pemerintah Republik Indonesia UUD No. 20 Tahun 2003, Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Departemen Pendidikan 
Nasional, 2003. 
2 
 
orang yang beriman diantaramu dan orang–orang yang diberi ilmu 
beberapa derajat. Dan Allah mahateliti apa yang kamu kerjakan.2 
 
 Selain itu pendidikan juga merupakan suatu usaha untuk mencapai dan 
mengarahkan seseorang dalam menuju kedewasaan dengan memberikan ilmu 
pengetahuan, melatih berbagai keterampilan, serta penamaan nilai dan sikap yang 
baik.  
Berdasarkan pendapat di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses  pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya 
dan masyarakat.  
Mata pelajaran matematika sebagai pengetahuan yang fundamental dari 
berbagai cabang ilmu pengetahuan dan merupakan salah satu mata pelajaran yang 
diselenggarakan di sekolah sejak pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi. 
Matematika juga mempunyai peranan yang cukup penting dalam berbagai bidang 
kehidupan. Melalui pembelajaran matematika, siswa dituntut untuk bisa berfikir 
kritis, logis, sistematis dan cermat dalam menyelesaikan permasalahan-
permasalahan yang dihadapi. Sebagai ilmu dasar yang digunakan secara luas 
dalam berbagai bidang kehidupan, diharapkan pembelajaran matematika dikelas 
bisa dikemas sedemikian rupa, sehingga siswa bisa belajar dengan optimal dan 
pada akhirnya mendapatkan hasil yang maksimal. Untuk itulah diperlukan 
berbagai upaya atau usaha para pendidik matematika, bagaimana agar 
                                                             
2 departemen agama RI, Al-Hikmah Al-Quran Dan Terjemahannya (bandung, 2013). 
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pembelajaran matematika bisa diserap dengan mudah oleh siswa.3 Hal tersebut 
menjelaskan bahwa matematika sebagai salah satu mata pelajaran pada setiap 
jenjang pendidikan formal dipandang memegang peranan yang sangat penting 
dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Mengingat pentingnya 
peranan matematika, maka pengajaran matematika diberbagai jenjang pendidikan 
formal perlu mendapat perhatian bagi seorang tenaga pendidik. Sikap guru yang 
menyenangkan akan menghasilkan pembelajaran yang menyenangkan juga. 
Mata pelajaran matematika juga berfungsi untuk mengembangkan 
kemampuan berkomunikasi dengan menggunakan bilangan dan ketajaman 
penalaran untuk dapat menyelesaikan persoalan sehari-hari. Dengan kata lain 
belajar matematika adalah mempelajari objek kajian yang abstrak dengan pola 
pendekatan deduktif dan kebenaran absolut. Namun kenyataannya pembelajaran 
matematika disekolah seringkali membuat siswa merasa kesulitan dan bahkan 
siswa tidak menyukai pembelajaran matematika. Matematika seringkali dilihat 
sebagai sesuatu yang terkurung, bersifat individual, ataupun sebagai sesuatu yang 
berkaitan dalam hal kompetisi. Satu tugas saja siswa merasa kesusahan dalam 
memahami materi ataupun dalam hal penyelesaian masalah.4 Berdasarkan hal 
tersebut mata pelajaran matematika sering dipandang sebagai mata pelajaran yang 
tidak mudah oleh kebanyakan siswa, sehingga matematika kurang disukai oleh 
kebanyakan siswa. Hal ini menyebabkan kurangnya minat belajar siswa  untuk 
mempelajari mata pelajaran matematika. 
                                                             
3 Desi Gita Andriani, Tri Atmojo, and Mardiyana, “Eksperimentasi Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Jigsaw Ii Dan Think Pair Share Ditinjau Dari Kecerdasan Emosional Siswa Smp 
Se-Kota Kediri,” Elektronik Pembelajaran Matematika (2013). 
 
4
 Eviliyanida, “Model Pembelajaran Kooperatif,” Jurnal Visipena (2011). 
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Berdasarkan hasil observasi awal melalui wawancara dengan guru 
matematika di MTsN Gowa yang bernama Drs. Syarifuddin pada tanggal 03 
November 2017, menyatakan bahwa hasil belajar matematika di sekolah ini masih 
sangat rendah. Rendahnya hasil belajar matematika terlihat dari nilai rata–rata 
yang diperoleh siswa belum mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM) yaitu 
60% yang ditetapkan sekolah. Selain itu kurang aktifnya siswa dalam 
pembelajaran matematika disebabkan oleh minat belajar matematika siswa yang 
juga rendah, misalnya malu bertanya dan sebagainya, sehingga banyak siswa yang 
menganggap bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit. Penyebab lainnya 
adalah gaya mengajar guru di sekolah yang masih konvensional, serta dalam 
pembelajaran matematika guru jarang menggunakan media yang memadai sebagai 
alat untuk mengkonkretkan materi pelajaran, bila menggunakan media pun hanya 
menggunakan alat seadanya seperti busur, jangka, dan penggaris dan juga buku 
panduan untuk siswa masih kurang. Oleh karena itu metode yang digunakan 
belum mengenai sasaran. Hal ini dibuktikan dari sebelumnya guru matematika 
pernah menerapkan beberapa metode dalam pembelajaran matematika. Namun, 
masih terdapat beberapa siswa yang menunjukkan bahwa hasil belajar 
matematikanya masih rendah dibawah KKM yaitu 60 dan masih banyak yang 
tidak mengerjakan tugas yang diberikan dengan baik serta ada juga siswa yang 
tidak mengumpulkan tugas dan hasil ulangan siswa masih sangat rendah sehingga 
masih banyak siswa yang remedial karena tidak serius dalam mengikuti  
pembelajaran matematika. 
5 
 
Salah satu upaya untuk mendorong aktivitas dan meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa adalah dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif (cooperative learning). Pembelajaran kooperatif merupakan model 
pembelajaran yang dapat menimbulkan terjadinya interaksi antara siswa sehingga 
siswa lebih mudah menentukan dan memahami konsep-konsep yang sulit apabila 
siswa mendiskusikan permasalahan dengan temannya. Manfaat pembelajaran 
kooperatif antara lain adalah prestasi belajar akan lebih baik jika dibandingkan 
dengan bekerja secara individual, dapat meningkatkan sikap positif terhadap 
subjek yang dipelajari dan kemampuan untuk bekerja secara kolaboratif, selain 
juga dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Pembelajaran kooperatif 
dalam matematika dapat membantu para siwa meningkatkan sikap positif serta 
minat siswa terhadap matematika.5 
Berdasarkan hal itu maka salah satu dari beberapa sistem terbaik untuk 
membantu pasangan siswa belajar dengan lebih efektif adalah model cooperative 
learning tipe team assisted individualization dan group investigation. Pada 
penerapan model TAI, peserta didik ditempatkan dalam kelompok-kelompok yang 
heterogen dan selanjutnya diikuti dengan pemberian bantuan secara individu bagi 
peserta didik yang memerlukannya. Dengan pembelajaran kelompok, diharapkan para 
peserta didik dapat meningkatkan pemikiran kritisnya, kreatif, dan menumbuhkan 
rasa sosial yang tinggi. Sedangkan group investigation merupakan model 
pembelajaran kooperatif, dimana dalam model ini, siswa diberi kontrol dan 
pilihan penuh untuk merencanakan apa yang ingin dipelajari dan diinvestigasi. 
                                                             
5Suripah, “Komparasi Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams 
Achievement Divisions (STAD) dan Tipe Think-Pair-Share (TPS) Pada Siswa SMP”, volume 20 
Nomor 2 (2015): h. 125. 
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Siswa ditempatkan dalam kelompok-kelompok kecil. Masing-masing kelompok 
diberi tugas atau proyek yang berbeda. Dalam kelompoknya, setiap anggota 
berdiskusi dan menentukan informasi apa yang akan dikumpulkan, bagaimana 
mengolahnya, bagaimana menelitinya, dan bagaimana menyajikan hasil 
penelitiannya di depan kelas. Semua anggota harus turut andil dalam menentukan 
topik apa yang akan mereka ambil. Mereka pula yang memutuskan sendiri 
pembagian kerjanya. Selama proses investigasi, mereka akan terlibat  dalam 
aktivitas-aktivitas berpikir tingkat tinggi, seperti membuat sintesis, ringkasan, 
hipotesis, kesimpulan, dan menyajikan laporan akhir. Sehingga, model 
pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization dan group 
investigation merupakan model pembelajaran kooperatif yang dapat mengaktifkan 
siswa dalam proses pembelajaran dimana siswa dapat memahami konsep dan 
materi berdasarkan caranya sendiri.6 
Berdasarkan masalah yang diuraikan di atas, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Perbandingan Hasil Belajar Matematika 
Siswa Yang Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team 
Assisted Individualization dan Group Investigation Kelas VII MTsN Gowa”. 
 
 
 
 
                                                             
6Evia Anjar Susanti, dkk.,“Studi Perbandingan Hasil Belajar Matematika Siswa dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe The Learning Cell dan Artikulasi di Kelas VII 
SMPN 7 MA. Jambi”, Jurnal Edumatica vol.01 no.02(2011): h. 3. 
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B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang tersebut, 
yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization pada 
Kelas VII MTsN Gowa? 
2. Bagaimana hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe group investigation pada Kelas VII 
MTsN Gowa? 
3. Apakah terdapat perbedaan antara hasil belajar matematika siswa yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted 
individualization dan hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran  kooperatif tipe group investigation Kelas 
VII MTsN Gowa? 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted 
individualization pada Kelas VII MTsN Gowa. 
2. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe group investigation pada Kelas VII MTsN 
Gowa. 
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3. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika siswa yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted 
individualization dan hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran  kooperatif tipe group investigation Kelas 
VII MTsN Gowa 
D. Manfaat Penelitian  
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, manfaat yang diharapkan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis, penelitian ini dapat dijadikan referensi tambahan bagi 
praktisi pendidikan khusunya dalam bidang studi matematika agar dapat 
menerapkan model pembelajaran yang tepat saat pembelajaran demi 
menghapuskan pandangan negatif siswa terhadap materi matematika. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa dapat memberikan pengalaman belajar dengan suasana 
baru yang menyenangkan. 
b. Bagi guru yaitu hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan dalam pelaksanaan pembelajaran selanjutnya sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajar matematika. 
c. Bagi peneliti dapat menjadi informasi, bahan perbandingan dan dapat 
dikembangkan dalam peneliti sejenisnya dimasa yang akan datang. 
d. Bagi instansi pendidikan/sekolah dapat memperoleh informasi dalam 
perbaikan mutu pendidikan secara umum.  
 9 
BAB II 
KAJIAN TEORITIK 
A. Hasil belajar Matematika 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 
membentuknya yaitu “hasil” dan “belajar”. Hasil (product) menunjuk pada suatu 
perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan 
berubahnya input secara fungsional. Belajar dilakukan untuk mengusahakan 
adanya perubahan perilaku pada individu yang belajar.1 
Menurut teori behavioristik, belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai 
akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan respon. Stimulus yaitu apa saja 
yang dapat merangsang terjadinya kegiatan belajar seperti pikiran, perasaan, atau 
hal-hal lain yang dapat ditangkap melalui alat indera. Menurut teori kognitif, 
belajar adalah suatu proses internal yang mencakup ingatan, retensi, pengolahan 
informasi, emosi dan aspek-aspek kejiwaan lainnya. Menurut teori humanistik , 
proses belajar harus dimulai  dan ditujukan untuk kepentingan memanusiakan 
manusia itu sendiri.2 
Sedangkan menurut A.J. Rowmiszowski dalam bukunya Mulyono 
Abdurrahman, hasil belajar merupakan keluaran (outputs) dari suatu sistem 
pemprosesan masukan (input). Masukan dari sistem tersebut berupa bermacam-
macam informasi sedangkan keluarannya adalah perbuatan atau kinerja 
(performance). Hasil belajar adalah tolak ukur yang digunakan untuk menentukan 
                                                             
1 Purwanto, “Evaluasi Hasil Belajar,” journal of education (2014), h. 44-45 
 
2
 Asri Budiningsih, Belajar Dan Pembelajaran, ed. Rineka Cipta (Jakarta, 2005), h.20 
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tingkat keberhasilan siswa dalam mengetahui dan memahami suatu mata 
pelajaran.3 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 
bentuk perubahan perilaku yang mencakup ranah kognitif, afektif dan 
psikomotorik setelah proses pembelajaran. Hasil belajar matematika siswa pada 
penelitian ini adalah hasil yang diperoleh siswa dari suatu kegiatan yang 
mengakibatkan perubahan tingkahlaku yang dinyatakan dengan skor yang 
diperoleh dari tes hasil belajar setelah proses pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization dan tipe 
Group Investigation. 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya tetapi dapat 
digolongkan menjadi dua golongan yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor 
intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedang 
faktor ekstern adalah faktor  yang ada di luar individu. 
a) Faktor-Faktor Intern 
Dalam membicarakan faktor intern,akan dibahas menjadi tiga faktor yaitu 
faktor jasmaniah, faktor psikologis dan faktor kelelahan. 
1) Faktor Jasmaniah 
Faktor jasmaniah terdiri dari faktor kesehatan, dan cacat tubuh. 
 
                                                             
3 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Cet II; Jakarta:PT 
Rineka Cipta, 2003), h.38 
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2) Faktor Psikologis 
Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong ke dalam faktor 
psikologis yang mempengaruhi belajar. Faktor-faktor itu adalah yaitu 
intelegensi, perhatian, minat,  bakat, motif, kematangan dan kelelahan. 
3) Faktor Kelelahan 
Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan tetapi dapat 
dibedakan menjadi dua macam yaitu kelahan jasmani dan kelelahan 
tubuh.4 
b) Faktor Ekstern 
Faktor ekstern merupakan faktor yang mempengaruhi belajar yang berasal 
dari luar seperti: 
1) Lingkungan sosial sekolah yaitu keluarga, teman sebaya, guru dan staff, 
dan masyarakat. 
2) Lingungan non sosial yaitu rumah, gedung sekolah dan letaknya, alat 
belajar, cuaca, dan waktu seperti:5 
3. Matematika  
Matematika diperlukan peserta didik sebagai dasar  mamahami konsep 
berhitung, mempermudah  dalam mempelajari mata pelajaran lain, dan memahami 
aplikasi matematika dalam kehidupan sehari-hari. Akan tetapi, pada kenyataannya 
banyak peserta didik merasa takut, enggan dan kurang tertarik terhadap mata 
pelajaran matematika. Banyak peserta didik yang kurang tertantang untuk 
                                                             
4 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Cet.V; Jakarta:Rineka 
Cipta, 2010),  h.54 
 
5
 Ulfiani Rahman, Memahami Psikiologi dalam Pendidikan Teori dan Aplikasi , (Cet.I; 
Makassar:Alauddin Press, 2014),  h.127-129 
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mempelajari dan menyelesaikan permasalahan matematis, terutama soal-soal 
tentang pemecahan masalah. 
Pemecahan masalah merupakan jantungnya matematika. Hal ini berarti 
pemecahan masalah sangat penting dan menjadi tujuan umum pembelajaran 
matematika. Proses berpikirnya memerlukan kemampuan mengorganisasikan 
strategi sehingga melatih orang berpikir kritis, logis dan, kreatif. Kemampuan 
tersebut sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Jika seseorang telah 
memiliki kemampuan pemahaman terhadap terhadap konsep-konsep matematika, 
maka ia mampu menggunakannya untuk memecahkan masalah.6 
Sedangkan menurut Johnson dan Rising menyatakan bahwa matematika 
adalah: 
 “Matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan pembuktian 
yang logik; matematika itu adalah bahasa; matematika adalah pengatahuan 
struktur yang terorganisasikan, sifat-sifat atau teori-teori itu dianut secara 
deduktif berdasarkan kepada unsur-unsur yang didefenisikan atau tidak, 
aksioma-aksioma, sifat-sifat atau teori-teoriyang telah dibuktikan 
kebenarannya”.7 
 
Dari pendapat di atas terlihat bahwa cakupan matematika sangat luas dan 
setiap ahli melihat matematika dari berbagai sisi. Sehingga dari pendapat di atas 
terlihat bahwa matematika mencakup ilmu tentang struktur, ilmu deduktif, dan 
ilmu tentang pola dan hubungan.  
Setelah memahami hakikat matematika maka diharapkan siswa tertarik 
untuk belajar matematika sehingga memperoleh hasil belajar yang bagus. Bagus 
                                                             
6 Gd. Gunantara, Md. Suarjana, and Pt. Nanci Riastini, “Penerapan Model Pembelajaran 
Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Siswa Kelas V,” Jurnal Mimbar PGSD Universitas Pendidikan Ganesha (2014), h.4 
 
7
 Wiji Suwarno, “Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan,” Yogyakarta:Ar-Ruzz Media (2006), h.2 
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tidaknya siswa dapat diketahui dengan cara memberikan evaluasi hasil belajar. 
Dalam melakukan evaluasi hasil belajar yang dijadikan sasaran adalah taksonomi 
Bloom.  
Berdasarkan pendapat tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa hasil 
belajar metematika adalah bentuk perubahan perilaku yang mencakup ranah 
kognitif, afektif dan psikomotorik setelah proses pembelajaran matematika 
berlangsung. 
B. Model Pembelajaran 
1. Pengertian Model pembelajaran Kooperatif  (Cooperative Learning) 
Menurut Joyce & Weil berpendapat bahwa model pembelajaran adalah 
suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum 
(rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, 
dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain.8 
Berdasarkan pengertian di atas, maka model pembelajaran merupakan 
serangkaian proses yang digunakan sebagai petunjuk dalam proses pembelajaran 
dikelas. 
Teori yang mendasari pembelajaran kooperatif adalah teori 
konstruktivisme. Pada dasarnya pendekatan teori konstruvisme dalam belajar 
adalah suatu pendekatan di mana siswa harus secara individual menemukan dan 
mentrasformasikan informasi yang kompleks, memeriksa informasi dengan aturan 
yang ada dan merevisinya. Pembelajaran kooperatif  menggalakkan siswa 
berinteraksi secara aktif dan positif dalam kelompok. Ini membolehkan pertukaran 
                                                             
8Rusman., Model-model pembelajaran mengembengkan profesionalisme guru(Jakarta : 
RajaGrapindo persada, 2014), h. 201-202 
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ide dan pemeriksaan ide sendiri dalam suasana yang tidak terancam, sesuai 
dengan falsafah konstruktivisme.9 
Tom V. Savage mengemukakan bahwa cooperatif learning adalah suatu 
pendekatan yang menekankan kerja sama dalam kelompok. Pembelajaran 
kooperatif tidak sama dengan sekedar belajar dalam kelompok. Ada unsur dalam 
pembelajaran kooperatif yang membedakan dengan pembelajaran kelompok yang 
dilakukan asal-asalan. Pelaksanaan prinsip dasar pokok sistem pembelajaran 
kooperatif  dengan benar akan memungkinkan guru mengelola kelas dengan lebih 
efektif.10 
Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif 
TAHAP TINGKAH LAKU GURU 
Tahap 1 
Menyampaikan Tujuan dan 
Motivasi siswa 
Guru menyampaikan tujuan 
pelajaran yang akan dicapai pada 
kegiatan pelajaran dan menekankan 
pentingnya topik yang akan 
dipelajari dan memotivasi siswa 
belajar. 
Tahap 2 
Menyajikan informasi 
Guru menyajikan informasi atau 
materi kepada siswa dengan jalan 
demonstrasi atau melalui bahan 
bacaan 
Tahap 3 Guru menjelaskan kepada siswa 
                                                             
9Rusman., Model-model pembelajaran mengembengkan profesionalisme guru(Jakarta : 
RajaGrapindo persada, 2014), h. 203 
 
10 Dr. Rusman., Model-model pembelajaran mengembengkan profesionalisme guru(Jakarta : 
RajaGrapindo persada, 2014), h. 203 
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Mengorganisasikan siswa ke 
dalam kelompok-kelompok 
belajar 
bagaimana caranya membentuk 
kelompok belajar dan membimbing 
setiap kelompok agar melakukan 
transisi secara efektif dan efisien.  
Tahap 4 
Membimbing kelompok  bekerja 
dan belajar 
Guru  membimbing kelompok-
kelompok belajar pada saat mereka 
mengerjakan tugas mereka. 
Tahap 5  
Evaluasi  
Guru mengevaluasi hasil belajar 
tentang materi yang telah dipelajari 
atau masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil kerjanya.   
Tahap 6 
Memberikan penghargaan 
Guru mencari cara-cara untuk 
menghargai baik upaya maupun hasil 
belajar individu dan kelompok.11 
 
Pembelajaran kooperatif memiliki beberapa variasi jenis model, antara lain 
model pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD), Jigsaw, 
Group Investigation (GI), Team Games Turnaments (TGT), Number Head 
Together (NHT), Think-Pair Share, dan Team Assisted Individualization (TAI). 
2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization  
Pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization 
dikembangkan oleh Slavin. TAI didesain khusus untuk pelajaran matematika. 
Team assisted individualization memiliki dasar pemikiran yaitu untuk 
mengadaptasi pembelajaran terhadap perbedaan individual berkaitan dengan 
                                                             
11 Dr. Rusman., Model-model pembelajaran mengembengkan profesionalisme guru(Jakarta : 
RajaGrapindo persada, 2014), h. 204-205 
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kemampuan maupun pencapaian prestasi siswa.  Dalam model pembelajaran TAI, 
siswa ditempatkan dalam kelompok – kelompok kecil (4 sampai 5 siswa) yang 
heterogen dan selanjutnya diikuti dengan pemberian bantuan secara individu bagi 
siswa yang memerlukannya. Dengan pembelajaran kelompok, diharapkan para 
siswa dapat meningkatkan pikiran kritisnya, kreatif, dan menumbuhkan rasa sosial 
yang tinggi.12  
Sebelum di bentuk kelompok, peserta didik diajarkan  bagaimana bekerja 
sama dalam suatu kelompok sehingga memiliki kemampuan komunikasi dan 
kerjasama yang baik. Dalam hal ini, peseta didik mempelajari bagaimana 
kemampuan komunikasi yang baik yaitu diajari menjadi pendengar yang baik, 
dapat memberikan penjelasasn kepada teman sekelompok, berdiskusi, mendorong 
teman lain untuk bekerja sama, menghargai pendapat teman lain, dan sebagainya. 
Tanggung jawab individu terjamin karena hanya menilai jumlah dari skor tes 
akhir dan siswa mengerjakan tes akhir secara mandiri. Setiap siswa memiliki 
kesempatan yang sama untuk berhasil karena semuanya telah ditempatkan sesuai 
dengan tingkat pengetahuan siswa sebelumnya.13 
3. Pengertian model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation 
Investigasi Kelompok (Group Investigation) merupakan model 
pembelajaran kooperatif yang paling kompleks dan paling sulit untuk digunakan. 
Model ini dikembangkan pertama kali oleh Sharan. Dalam proses 
perkembangannya, model ini diperluas dan dipertajam oleh Sharan dari 
                                                             
12Dr. Rusman., Model-model pembelajaran mengembengkan profesionalisme guru(Jakarta : 
RajaGrapindo persada, 2014), h. 204-205 
 
13 Dr. Rusman., Model-model pembelajaran mengembengkan profesionalisme guru(Jakarta : 
RajaGrapindo persada, 2014), h. 204-205 
17 
 
Universitas Tel Aviv. Strategi GI melibatkan siswa dalam perencanaan topik yang 
akan dipelajari dan bagaimana jalannya kegiatan mereka. Pendekatan ini 
memerlukan norma dan struktur kelas yang lebih rumit daripada pendekatan yang 
lebih terpusat pada guru.14 
Pendekatan ini juga membelajarkan siswa berkomunikasi dan bekerja 
kelompok yang baik. Guru dan siswa melaksanakan sejumlah  kegiatan akademik 
dan non akademik yang dapat membangun norma-norma perilaku kooperatif yang 
sesuai di kelas. Seperti yang terkesan dari namanya, GI sesuai untuk proyek-
proyek studi yang terintegrasi yang berhubungan dengan hal – hal semacam 
penguasaan konsep, analisis, dan mensintesiskan informasi sehubungan dengan 
upaya menyelesaikan masalah yang bersifat multi aspek. Tugas akademik 
haruslah menyediakan kesempatan  bagi anggota kelompok untuk memberikan 
banyak kontribusi, dan tidak boleh dirancang hanya sekedar untuk bisa menjawab 
pertanyaan – pertanyaan yang bersifat faktual ( siapa, apa, kapan dan sebagainya). 
Guru merancaang sebuah topik pembelajaran yang cakupannya luas, di mana para 
siswa selanjutnya membagi topik tersebut ke dalam subtopik. Ssubtopik ini 
merupakan sebuah hasil perkembangan dari ketertarikan dan latar belakang siswa, 
yang sama halnya dengan pertukaran ide di antara siswa15 
 
 
 
                                                             
14 Syaiful Bahri Djamarah and Aswan Zain, “Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi 
Edukatif Suatu Pendekatan Teoritis Psikologis,” Jakarta:Rineka Cipta (2010), h.356 
 
15 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran Memadukan Teori-Teori Klasik dan 
Pandangan-b Pandangan Kontemporer, (Bandung: Alfabeta, 2008),  h 117 
18 
 
4. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted 
individualization dan Tipe Group Investigation. 
a) Pembelajaran kooperatif Tipe Team Assisted individualization 
Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization adalah sebagai berikut: 
1) Menyampaikan tujuan 
Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pelajaran 
tersebut 
2) Menyajikan informasi 
Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan memberikan buku 
panduan 
3) Mengorganisasikan siswa kedalam kelompok-kelompok belajar 
 Tes penempatan 
Pada awal pertemuan siswa diberikan tes untuk mengetahui 
kemampuan awal mereka. Hasil tes digunakan sebagai dasar 
pembentukan kelompok. 
 Pengelompokan 
Setelah dilaksanakan tes, selanjutnya siswa dibagi menjadi 
beberapa kelompok. Masing-masing kelompok terdiri dari siswa 
yang memiliki tingkat kemampuan yang berbeda (tinggi, rendah, 
sedang). 
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4) Membimbing kelompok bekerja dan belajar 
Guru membimbing kelompo-kelompok belajar pada saat mereka tugas 
mereka 
5) Evaluasi  
Perwakilan setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi meraka dan 
guru mengevaluasi hasil diskusi meraka. 
6) Penilaian dan penghargaan kelompok 
Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang berhasil 
mendapatkan nilai tertinggi. 14 
b) Pembelajaran koopratif Tipe Group Investigation 
Langkah-langkah dalam pembelajaran kooperatif Tipe Group Investigation 
adalah sebagai berikut: 
1) Memilih topik 
Siswa memilih subtopik khusus di dalam suatu daerah masalah umum 
yang biasanya ditetapkan oleh guru. Selanjutnya, siswa diorganisasikan 
menjadi dua sampai enam anggota tiap kelompok menjadi kelompok-
kelompok yang berorientasi tugas. Komposisi kelompok hendaknya 
heterogen secara akademis maupun etnis. 
2) Perencanaan kooperatif 
Siswa dan guru merencanakan prosedur pembelajaran, tugas dan tujuan 
khusus yang konsisten dengan subtopik yang telah dipilih pada tahap 
pertama. 
                                                             
14 Sutirman, Media dan Model-model Pembelajaran Inovatif, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2013), h.45 
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3) Implementasi 
Siswa menerapkan rencana yang telah mereka kembangkan di dalam tahap 
kedua. Kegiatan pembelajaran hendaknya melibatkan ragam aktivitas dan 
keterampilan yang luas dan hendaknya mengarahkan siswa kepada jenis-
jenis sumber belajar yang berbeda baik di dalam atau di luar sekolah. Guru 
secara ketat mengikuti kemajuan tiap kelompok dan menawarkan bantuan 
bila diperlukan. 
4) Analisis dan sintesis 
Siswa menganalisis dan mensintesis informasi yang diperoleh pada tahap 
ketiga dan merencanakan bagaimana informasi tersebut diringkas dan 
disajikan dengan cara yang menarik sebagai bahan untuk dipresentasikan 
kepada seluruh kelas. 
5) Evaluasi 
Dalam hal kelompok-kelompok menangani aspek yang berbeda dari topik yang 
sama, siswa dan guru mengevaluasi tiap konstribusi kelompok terhadap kerja 
kelas sebagai suatu keseluruhan. Evaluasi yang dilakukan dapat berupa penilaian 
individual atau kelompok. 15 
 
 
 
                                                             
15 Robert E. Slavin, Cooperative Learning Teori, Riset, dan Praktik, (Bandung: Nusa 
Media 2005), h. 218-220 
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5. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Team Assisted Indiviualization dan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Group Investigation. 
a. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Indiviualization. 
Ada beberapa kelebihan dari model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Assisted Indiviualization yaitu sebagai berikut: 
1) Siswa yang terlemah dapat terbantu dalam menyelesaikan masalahnya. 
2) Siswa yang pandai dapat mengembangkan kemampuan dan 
keterampilannya. 
3) Adanya tanggung jawab dalam kelompok dalam menyelesaikan masalah. 
4) Siswa diajarkan bagaimana bekerjasama dalam suatu kelompok. 
Adapun kekurangan dari model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Indiviualization yaitu sebagai berikut: 
1) Membutuhkan waktu yang lama. 
2) Siswa yang kurang pandai secara tidak langsung akan kesulitan dalam 
pelajaran karena harus bekerja secara individual. 
3) Skor kelompok sangat tergantung dari sumbangan skor individu. 16 
b. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation  
Ada beberapa kelebihan dari model pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation yaitu sebagai berikut: 
                                                             
16 Gustus Tricahyo, Keefektifan Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team 
Assisted Individualization (TAI) dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa dalam Pembelajaran 
PKM Kelas XI Mesin di SMK PIRI Sleman. SKRIPSI, UNY, (2012) 
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1) Peserta didik di beri kesempatan untuk lebih mandiri. 
2) Peserta didik diberi kesempatan untuk lebih tampil. 
3) Peserta didik lebih dapat berkomunikatif dalam menyampaikan kesulitan 
yang dihadapi dalam pembelajaran materi.  
Adapun beberapa kekurangan dari model pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation yaitu sebagai berikut: 
1) Membutuhkan waktu yang lama dalam pelaksanaanya. 
2) Membutuhkan dana yang banyak dalam pelaksanaannya. 17 
C. Penelitian yang Relevan 
Beberapa rujukan referensi penelitian relevan yang digunakan pada 
penelitian ini yang merupakan penelitian terdahulu, dimana ada kesamaan topik, 
antara lain: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Gustus Tricahyo (2012) tentang 
Keefektifan Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team 
Assisted Individualization (TAI) dalam Meningkatkan Minat Belajar 
Siswa Kelas XI Mesin di SMK PIRI Sleman. Hasil penelitian yang 
diperoleh adalah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Assisted Individualization (TAI) dapat meningkatkan minat belajar siswa 
dalam mata diklat Perhitungan Konstruksi Mesin (PKM) kelas XI Mesin 
di STM Piri Sleman. 
                                                             
17 Ririn Fahrina, Model Kooperatif Tipe GI Untuk Meningkatkan Keterampilan Bertanya Dengan 
Pemahaman Peserta Didik Pada Materi Sistem Pencernaan Manusia Kelas VIII2 SMPN 
3 Palangka Raya Tahun Ajaran 2011/2012,Skripsi sarjana.,tnp. h.21. 
 
23 
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Reza K. S., dkk. (2012) tentang Efektivitas 
Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI (Team Assisted Individualized) dan GI 
(Group Investigation) pada Materi Persamaan Garis Lurus Ditinjau dari 
Kemandirian Siswa Kelas VIII SMP Negeri Se Kota Madiun. Hasil yang 
diperoleh dari penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe 
TAI memberikan prestasi belajar matematika lebih baik dibandingkan 
model pembelajaran kooperatif tipe GI dan model pembelajaran 
konvensional. 
3. Penelitian yang dilakukan Laila Pengaruh model pembelajaran cooperative 
tipe group investigation (GI) dan STAD terhadap Prestasi belajar matematika 
ditinjau dari kemandirian belajar siswa Dari hasil pengukuran ini, pada kedua 
kelompok model pembelajaran baik tipe STAD maupun tipe GI diperoleh 
rata-rata gabungan sama dengan 159,07 dan simpangan baku sama dengan 
18,82 sehingga untuk kelompok kemandirian belajartinggi dengan skor lebih 
besar dari 168,41 untuk kelompok sedang dari skor 149,59 sampai dengan 
skor 168,41 dan untuk kelompok rendah dengan skor kurang dari 149,59.  
4. Penelitian yang dilakukan oleh Vera Irawan Windiatmojo dengan judul 
Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI) 
terhadap hasil belajar biologi ditinjau dari gaya belajar siswa sma negeri 5 
surakarta Model pembelajaran Cooperative tipe Group Investigation 
berpangaruh nyata terhadap hasil belajar kognitif siswa SMA Negeri 5 
Surakarta kelas XI IPA tahun pelajaran 2011/2012. Gaya belajar tidak 
berpengaruh nyata terhadap hasil belajar kognitif siswa SMA Negeri 5 
Surakarta kelas XI IPA tahun pelajaran 2011/2012. Interaksi antara model 
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pembelajaran Cooperative tipe Group Investigation dan gaya belajar tidak 
berpengaruh nyata terhadap hasil belajar kognitif siswa SMA Negeri 5 
Surakarta kelas XI IPA tahun pelajaran 2011/2012.  
5. Penelitian oleh Intan Indiati dkk. dengan judul “Pengaruh Persepsi Siswa 
Kepada Guru Matematika dan Minat Belajar Matematika Siswa Terhadap 
Prestasi Belajar Matematika Materi Himpunan pada Siswa Kelas VII 
Semester II SMP Negeri I Purwodadi Kab. Grobogan Tahun Pelajaran 
2010/2011”. Permasalahan yang muncul dalam penelitian ini adalah 
“Apakah positif ada hubungan antara persepsi siswa kepada guru 
matematika dan minat belajar matematika siswa terhadap prestasi belajar 
matematika materi himpunan pada siswa kelas VII semester II SMP 
Negeri I Purwodadi Kab. Grobogan Tahun Pelajaran 2010/2011”. Hasil 
penelitian menunjukkan ada hubungan positif persepsi siswa kepada guru 
matematika dan minat belajar matematika siswa terhadap prestasi belajar 
matematika materi himpunan pada siswa kelas VII semester II SMP 
Negeri I Purwodadi Kab. Grobogan Tahun Pelajaran 2010/2011. 
D. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan uraian dari kajian pustaka tersebut di atas, maka dapat 
disusun suatu kerangka pemikiran. Dalam proses belajar terjadi interaksi antara 
siswa dengan guru, dan siswa dengan siswa melalui kegiatan belajar mengajar 
untuk mencapai prestasi belajar yang maksimal. Keberhasilan suatu proses belajar 
mengajar dipengaruhi oleh beberapa faktor penting, yaitu faktor intern dan faktor 
ekstern. Faktor intern dapat berupa minat belajar siswa, dan faktor ekstern dapat 
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berupa strategi atau model pembelajaran yang dipakai dalam kegiatan belajar 
mengajar di dalam kelas. 
Model pembelajaran yang masih banyak digunakan oleh guru adalah 
model pembelajaran konvensional dimana guru lebih dominan dan cenderung 
memberikan pelayanan yang sama untuk semua siswa, padahal siswa memiliki 
kebutuhan yang beragam. Model pembelajaran konvensional untuk beberapa 
kelompok siswa menunjukkan hasil belajar yang maksimal, namun untuk 
kelompok siswa yang lain model pembelajaran ini dianggap kurang memotivasi 
mereka untuk belajar sehingga berakibat terhadap hasil belajarnya. Sedangkan 
dalam model pembelajaran kooperatif siswa dituntut aktif menemukan 
pengetahuannya sendiri melalui ketrampilan proses yang akan meningkatkan 
sikap positif siswa dalam matematika. 
Pemilihan model pembelajaran  yang tepat merupakan suatu alternatif 
dalam usaha meningkatkan mutu pengajaran. Model-model pembelajaran yang 
dapat digunakan untuk pembelajaran di dalam kelas yaitu model pembelajaran 
Kooperatif  tipe Team Assisted Individualization dan Kooperatif  tipe Group 
Investigation yang dapat digunakan sebagai model pembelajaran yang sesuai 
dengan tingkat berpikir dan karakteristik siswa di SMP/MTs pada pembelajaran 
matematika. Kedua model tersebut dipilih oleh peneliti dari beberapa model 
pembelajaran agar siswa dapat terlibat langsung dalam proses pembelajaran 
sehingga siswa dapat lebih aktif dalam diskusi kelompok dan memahami materi 
pelajaran serta siswa dapat menemukan sendiri konsep dari pembelajaran agar 
mendapatkan hasil belajar yang optimal. Dengan adanya hasil belajar yang 
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diperoleh nantinya akan terlihat perbedaan yang signifikan dari kedua model 
pembelajaran tersebut. Bagannya dapat dilihat dibawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Bagan 2.1 Kerangka Pikir 
berdasarkan bagan kerangka piker di atas dapat dipahami bahwa judul 
yang diangkat oleh peneliti yaitu “Perbandingan Hasil belajar Matematika Siswa 
Yang Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted 
Individualization dan Group Investigation Kelas VII MTsN Gowa” . peneliti 
berharap dalam penerapan model belajar TAI dan GI yang ditinjau dari minat 
belajar siswa dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 
Hasil belajar siswa masih kurang terutama pada 
mata pelajaran matematika dan siswa masih 
kurang memahami materi yang diajar oleh guru 
dan masih  menerapkan model pembelajaran 
konvensional. 
Solusi: 
Model pembelajaran siswa yang 
aktif dalam pembelajaran 
 
Pembelajaran kooperatif tipe 
Team Assisted 
Individualization  
Pembelajaran kooperatif tipe 
Group Investigation  
Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar 
matematika siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization dan model pembelajaran koperatif tipe 
Group Investigation Kelas VII MTsN Gowa 
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E. Hipotesis 
Hipotesis adalah pernyataan yang diterima sementara dan masih perlu 
diuji. Hipotesis dinyatakan sebagai suatu kebenaran sementara, dan merupakan 
dasar kerja serta panduan dalam analisis data.22 
Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka hipotesis dari penelitian ini adalah : 
1. Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar matematika siswa yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization dan model pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation kelas VII di MTsN Gowa. 
 
                                                             
22 Arif Tiro, Dasar-dasar Statistik, (Cet I, Makassar: Andira Publiher, 2008), h. 234. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian. 
1. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan pendekatan penelitian kuantitatif. Metode 
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandasan pada filsafat positivisme digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu, tekhnik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan 
secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan.1 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation ditinjau dari minat belajar 
siswa. 
2. Jenis Penelitian 
Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian quasi eksperimen, yang bertujuan untuk mengetahui sebab-akibat. 
dengan cara membandingkan hasil kelompok kontrol dengan kelompok 
eksperimen. dimana peneliti akan memilih tepat dua kelompok yaitu 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang bertujuan untuk 
mengetahui perbedaan hasil belajar antara kedua kelompok yang 
                                                             
1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuatitatif, Kualitatif, dan R&D ( 
Cet. 20; Bandung : Alfabeta, 2014),h. 14 
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menggunakan model pembelajaran tipe Team Assisted Individualization 
dengan model pembelajaran tipe Group Investigation terhadap hasil belajar 
matematika kelas VII MTsN Gowa. 
3. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
nonequivalent control group design. Responden dalam penelitian ini 
dikelompokkan menjadi 2 kelompok. Kelompok pertama adalah kelompok 
eksperimen yaitu siswa yang mendapat perlakuan pembelajaran matematika 
dengan strategi pembelajaran tipe Team Assisted Individualization. Kelompok 
kedua adalah kelompok kontrol, yaitu siswa yang mendapat perlakuan 
pembelajaran matematika dengan strategi pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation . Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 Tabel 3.1: Desain Penelitian 
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
E Y1E X1 Y2E 
K Y1K X2 Y2K  
Sumber Data Primer : Penulis, 2018 
Keterangan: 
E   = Kelas eksperimen 
K  = Kelas kontrol 
Y1E = Pretest kelas eksperimen 
Y1K  = Pretest kelas control 
X1 = Pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI 
X2 = Pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe GI 
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Y2E = Posttest kelas eksperimen 
Y2K  = Posttest kelas kontrol 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MTsN Gowa pada semester ganjil tahun 
pelajaran 2018/2019, yang bertempat di Jl. Poros Malino No.07 Balang-Balang 
Kabupaten Gowa. Peneliti memilih MTsN Gowa karena sekolah tersebut 
merupakan salah satu sekolah yang dekat dengan pusat kota Kabupaten Gowa 
yang sudah menggunakan kurikulum 2013 tetapi masih menggunakan model 
pembelajaran yang konvensional. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Secara teknis menurut statistikawan populasi tidak hanya mencakup 
individu atau objek dalam suatu kelompok tertentu malahan mencakup hasil-
hasil pengukuran yang diperoleh dari peubah (variabel) tertentu. Populasi 
dapat didefinisikan sebagai keseluruhan aspek tertentu dari ciri, fenomena, 
atau konsep yang menjadi pusat perhatian.2 
Berdasarkan uraian diatas, definisi populasi dapat dipahami oleh 
peneliti bahwa populasi adalah keseluruhan obyek yang akan diteliti dengan 
segala karakteristik yang dimilikinya. Dalam hal ini populasi yang akan 
diteliti oleh penulis adalah  siswa kelas VII MTsN Gowa sebanyak 234 orang 
yang terdiri atas 7 kelas  
 
                                                             
2 Muh. Arif Tiro, Dasar-dasar statistik (Edisi ketiga; Makassar: State University Of 
Makassar Press, 2008), h. 3 
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Tabel 3.2 : Populasi penelitian siswa kelas VII MTsN Gowa 
No Kelas Jumlah Siswa 
1 VII1 32 
2 VII2 32 
3 VII3 33 
4 VII4 34 
5 VII5 35 
6 VII6 34 
7 VII7 34 
 Jumlah 234 
 Sumber Data Primer : Drs. Syarifuddin, 2018 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa kelas VII di MTsN Gowa 
terbagi menjadi tujuh kelas. Dimana kelas VII1 berjumlah 32 siswa, kelas 
VII2 berjumlah  32 siswa,  kelas VII3 berjumlah 33 siswa, kelas VII4 
berjumlah 34 siswa, kelas VII5 berjumlah 35 siswa, kelas VII6 berjumlah 34 
siswa, dan kelas VII7 berjumlah 34 siswa. Sehingga jumlah keseluruhannya 
untuk siswa kelas VII di MTsN Gowa berjumlah 234 siswa. 
2. Sampel  
Nana Sudjana dan Ibrahim, menerangkan bahwa sampel adalah 
sebagian dari populasi terjangkau yang memiliki sifat yang sama dengan 
populasi.3 
Besarnya sampel ditentukan oleh banyaknya data atau observasi 
dalam sampel. Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-
                                                             
3 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru 
Algesindo, 2009) hal.  85. 
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cara tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang 
bisa mewakili populasi karena sampel adalah alat atau media untuk mengkaji 
sifat-sifat populasi. Oleh karena itu, sampel yang dipilih harus mewakili atau  
representative populasi. 
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara 
tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang 
dianggap bisa mewakili populasi. Teknik pemilihan sampel dilakukan dengan 
cara Simple ramdom sampling. Alasan peneliti memilih Simple random 
sampling karena seluruh populasi yang akan diteliti dianggap homogen. 
Peneliti mengatakan homogen karena tidak adanya kelas unggulan kemudian 
diajar oleh guru yang sama dan memiliki jadwal mata pelajaran yang sama 
pula yaitu jadwal siang.  
Tabel 3.3 : Sampel penelitian siswa kelasVII MTsN Gowa. 
No Kelompok Kelas Jumlah Siswa 
1. 
2. 
Eksperimen 
Kontrol 
VII1 
VII2 
35 
34 
Jumlah 69 
 sumber Data Primer : Penulis, 2018 
dari tabel di atas sampel dalam penelitian  ini adalah siswa kelas VII1 
sebagai kelas eksperimen sebanyak 32 siswa dan kelas VII2 sebagai kelas kontrol 
sebanyak 32 siswa di MTsN Gowa. 
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Pertimbangan ini dilihat dari beberapa alasan, yaitu: 
a) Pembagian kelas tidak berdasarkan pengklasifikasian antara siswa yang 
memiliki kecerdasan tinggi dengan siswa yang memiliki kecerdasan 
rendah 
b) Siswa  di dalam kelas tersebut mendapat materi yang sama. 
c) Siswa  di dalam kelas tersebut menggunakan fasilitas yang sama 
d) Siswa  di dalam kelas tersebut mendapatkan pelajaran dalam waktu yang 
cenderung sama. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau 
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Pada penelitian ini terdapat dua 
macam variabel menurut hubungan antar satu variabel dengan variabel lainnya 
yaitu4 
1. Variabel bebas (Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI Dan Tipe 
GI) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependen). Variabel 
bebas dalam penelitian ini terdiri dari dua yaitu perlakuan yang diberikan 
kepada kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TAI yang disimbolkan dengan X1 dan perlakuan yang 
                                                             
4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuatitatif, Kualitatif, dan R&D ( 
Cet. 20; Bandung : Alfabeta, 2014),h. 24 
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diberikan pada kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe GI yang disimbolkan dengan X2. 
2. Variabel Terikat (Hasil Belajar Matematika) 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian 
ini adalah hasil belajar matematika. Hasil belajar (Y) matematika yang 
dimaksud adalah nilai hasil tes belajar matematika yang telah diberikan 
perlakuan (treatment) baik itu menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe team assisted individualization maupun model pembelajaran kooperatif 
tipe group investigation. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan dta yang digunakan dalam penelitian adalah tes. 
Tes merupakan instrument alat ukur untuk pengumpulan data dimanadalam 
memberikan respons atas pertanyaan dalam instrument, peserta didorong untuk 
menunjukkan penampilan maksimalnya. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati secara spesifik semua fenomena ini 
disebut variabel penelitian.5 
Penelitian ini menggunkan dua jenis tes, yaitu pretest yang dilakukan 
sebelum pelaksanaan pembelajaran yang bertujuan untuk mengukur kemampuan 
awal siswa dalam belajar matematika dan posttest yang dilakukan setelah 
                                                             
5
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Cet XXI, Bandung: 
Alfabeta, 2015), h. 148. 
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pelaksanaan pembelajaran dengan tujuan untuk mengetahui prestasi belajar siswa. 
Adapun soal tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal dalam bentuk 
uraian. Kisi-kisi pretest, soal pretest, kisi-kisi posttest, dan soal posttest. Dalam 
penyusunan perangkat tes dilakukan pembatasan terhadap bahan yang akan 
ditestkan serta memperhitungkan waktu yang disediakan dengan banyaknya butir 
tes.6 
G. Validitas dan Reliabilitas 
  Sebelum melakukan suatu penilaian suatu alat ukur harus memenuhi 
syarat alat ukur yang baik.Oleh karena itu, sebelum digunakan sebelumnya 
dilakukan uji coba. Uji coba instrumen akan dilakukan pada kelas VII MTsN 
Gowa. 
1. Uji Validitas 
Validitas artinya sejauh mana ketepatan atau kecermatan suatu alat 
ukur dalam melakukan fungsi ukurnya atau memberikan hasil ukur yang 
sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Suatu alat ukur 
yang valid tidak sekedar mampu mengungkapkan data dengan tepat akan 
tetapi juga harus memberikan gambaran yang cermat mengenai data tersebut. 
Untuk menentukan validitas item digunakan rumus korelasi product moment:7 
𝑟𝑋𝑌 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)
2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)
2}
 
Keterangan: 
                                                             
6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Cet XXI, Bandung: 
Alfabeta, 2015), h. 149. 
 
7 Purwanto, “Evaluasi Hasil Belajar.”, h.118 
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𝑟𝑋𝑌 = koefisien korelasi product moment 
𝑁 = Jumlah peserta 
𝑋 = Variabel bebas 
𝑌 = Variabel terikat 
Interpretasi terhadap nilai koefisien korelasi rXY digunakan kriteria 
Nurgana berikut ini:8 
0,80 < 𝑟𝑋𝑌 ≤ 1,00 =sangat tinggi 
0,60 < 𝑟𝑋𝑌 ≤ 0,80 =tinggi 
0,40 < 𝑟𝑋𝑌 ≤ 0,60 =cukup 
0,20 < 𝑟𝑋𝑌 ≤ 0,40 =rendah 
𝑟𝑋𝑌 ≤ 0,20              =sangat rendah 
a. Pre test hasil belajar matematika siswa 
Tabel 3.4. Validitasi Instrumen Pretest Hasil Belajar Matematika 
No Soal Koefisien  Koeralasi Keterangan 
1 0,643 Valid  
2 0,770 Valid  
3 0,551 Valid  
4 0,625 Valid 
5 0,381 Valid  
Sumber data: validasi instrumen pretest hasil belajar matematika 
Bedasarkan tabel diatas,butir soal yang memiliki nilai korelasi (r) >0,349 
merupakan butir soal yang valid. Sebaliknya,item yang memiliki nilai korelasi (r) 
< 0,349 merupakan butirsoal yang tidak vallid. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa uji validitasi instrumen pretest hasil belajar matematika terdapat 5 butir 
soal. Setelah melakukanuji coba dengan menggunakan bantuan SPSS Versi 22 
                                                             
8
 Asep Jihad, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Mahasiswa 
Melalui Pembelajaran Dengan Pendekatan Peta Konsep,” Jurnal  Analisa (2016). 
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maka butir soal tersebut dinyatakan valid,berarti soal tersebut dapat digunakan 
dalam penelitian. 
b. Postest hasil belajar matematika siswa 
Tabel 3.5. Validitasi Instrumen Postest Hasil Belajar Matematika 
No Soal Koefisien  Koeralasi Keterangan 
1 0,711 Valid  
2 0,596 Valid  
3 0,427 Valid  
4 0,399 Valid 
5 0,53 Valid  
Sumber data: validasi instrumen posttest hasil belajar matematika 
Berdasarkan tabel di atas, butir soal yang memiliki nilai korelasi (r) > 
0,349 merupakan butir soal yang valid. Sebaliknya,soal yang memiliki nilai 
korelasi (r) < 0,349 merupakan soal yang tidak valid. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa uji validitasi instrumen posttest hasil belajar matematika siswa terdapat 5 
butir soal. Setelah melakukan uji coba dengan menggunakan bantuan SPSS Versi 
22 maka butir soal tersebut dinyatakan valid,berarti soal tersebut dapat digunakan 
dalam penelitian. 
2. Reliabilitas 
Reliabilitas adalah sejumlah hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. 
Hasil pengukuran dapat dipercaya hanya apabila dalam beberapa kali 
pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama diperoleh 
hasil yang relatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri subjek 
memang belum berubah. 
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Uji reliabilitas menggunakan rumus alpha atau koefisien 𝛼, rumusnya 
adalah sebagai berikut:9 
𝑟11 = (
𝑘
𝑘 − 1
) ( 1 − 
∑ 𝜎𝑡
2
𝜎𝑡2
) 
Keterangan: 
𝑟11 = reliabilitas yang dicari 
∑ 𝜎𝑡
2
 = jumlah varians total 
𝜎𝑡
2
 = varians total 
k = banyaknya item. 
Interpretasi nilai 𝑟11 mengacu pada pendapat Guilford:10 
0,90 < 𝑟11 ≤ 1,00 = sangat tinggi 
0,70 < 𝑟11 ≤ 0,90 = tinggi 
 0,40 < 𝑟11 ≤ 0,70 = cukup 
 0,20 < 𝑟11 ≤ 0,40 = rendah  
 𝑟11 ≤ 0,20              = sangat rendah. 
Adapun hasil uji reliabitas untuk masing-masing instrumen dalam 
penelitian ini dengan menggunakan bantuanSPSS Versi 20 dapat dilihat 
pada tabel berikut : 
 
                                                             
9
 Suharsimi, Metodelogi Penelitian, Suatu Pengantar Pendidikan, Rineka Cipta, (Jakarta, 
2013), h.109  
10
 Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika, (Makassar: Andira Publisher, 2008), 
h.120. 
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Tabel 3.6. Reliability Statistik 
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan  
Pre test hasil belajar 0,381 Reliabel  
Post test hasil belajar 0,509 Reliabel  
Sumber data: Reliability statistik 
Uji reliabilitas pretest hasil belajar matematika dengan teknik 
Cronbach’s Alpha diperoleh koefisien reliabilitasi sebesar 0,381. Koefisien 
reabilitasi tesebut adalah 0,20 < 0,381 <0,70. Hal  tersebut mennjukkan 
bahwa pretest hasil belajar matematika rendah. Data dikatakan reliabel 
karena data tersebut mempunyai koefisien reabilitasi  lebih dari atau sama 
dengan 0,20 dan kurang dari 0,70. Sedangkan uji reliabilitas post test hasil 
belajar matematika dengan teknik Cronbach’S Alpha diperoleh koefisien 
realiilitasi sebesar 0,509. Koefisien reabilitasi tersebut adalah 0,20 < 0,509 < 
0,70. Hal tersebut menunjukkan bahwa posttest pemahaman konsep 
matematika baik. Data dikatakan reliabel karena data tersebut mempunyai 
koefisien reabilitas lebihdari atau sama dengan 0,20 dan kurang dari 0,70. 
H. Teknik Analisis Data 
Pada tahap analisis data yang didasarkan data sampel, dianalisis dengan 
menggunakan teknik analisis statistik, teknik analisis deskriptif, teknik analisis 
inferensial dan teknik analisis regresi ganda. 
Adapun teknik analisis data yang akan digunakan oleh peneliti sebagai 
berikut: 
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1. Teknik analisis statistik deskriptif 
Menurut Agus Riyanto analisis deskriptif adalah analisis yang 
menggambarkan suatu data yang akan dibuat baik sendiri maupun secara 
kelompok.Tujuan analisis deskriptif untuk membuat gambaran secara 
sistematis data yang faktual dan akurat mengenai fakta-fakta serta hubungan 
antar fenomena yang diselidiki atau ditelitiStatistik deskriptif digunakan 
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 
hasil belajar matematika yang diperoleh siswa setelah mengikuti materi 
pelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted 
individualization dan model pembelajaran kooperatif tipegroup investigation. 
a. Rerata (?̅?) 
Rerata merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Adapun rumus yang digunakan 
digunakan untuk menghitung rata-rata adalah sebagai berikut: 
?̅? = 
∑ 𝒙
𝑵
 
Keterangan: 
?̅?   = Rerata 
∑ 𝑥 = Jumlah seluruh nilai data 
𝑁   = Banyaknya data11 
b. Standar Deviasi 
Standar deviasi adalah akar kuadrat dari varians dan menunjukkan 
standar penyimpangan data terhadap nilai rata-ratanya. Standar deviasi 
                                                             
11 M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), 
h.198. 
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digunakan untuk membandingkan penyebaran atau penyimpangan dua 
kelompok data atau lebih. Apabila standar deviasinya kecil maka hal tersebut 
menunjukkan nilai sampel dan populasi berkumpul atau mengelompok 
disekitar nilai rata-rata hitungnya. Artinya karena nilainya hampir sama 
dengan nilai rata-rata, maka disimpulkan bahwa anggota sampel atau populasi 
mempunyai kesamaan. Sebaliknya, apabila nilai deviasinya besar, maka 
penyebarannya dari nilai tengah juga besar. 
SD   =    √
∑ 𝑓𝑖 .(𝑥𝑖−?̅?)
2
𝑛−1
 
Keterangan: 
SD = Standar defiasi 
∑ 𝑓𝑖 = Jumlah frekuensi 
𝑛      = Ukuran sampel 
𝑋𝑖    = Nilai tengah12 
2. Teknik analisis statistik inferensial 
Menurut Arif Tiro statistik inferensial adalah statistik yang 
berhubungan dengan metode perampatan (generalization) informasi, atau 
secara lebih khusus, dengan menarik kesimpulan tentang populasi yang 
didasarkan pada sampel yang ditarik dari populasi.13 Adapun langkah-langkah 
statistik inferensial pada penelitian ini yaitu: 
 
 
                                                             
12
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2016), h.276 
 
13 Muhammad Ali, Statistik untuk Penelitian Pendidikan, (Yokyakarta: Parama 
Publishing, 2013), h.141 
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a. Uji normalitas data 
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data-data 
yang digunakan berdistribusi normal atau tidak. Jika data berdistribusi 
normal, maka digunakan statistik parametris. Bila data tidak normal, maka 
teknik statistik tidak dapat digunakan untuk alat analisis. Sebagai gantinya 
digunakan teknik statistik lain yang tidak harus berasumsi bahwa data 
berdistribusi normal. Teknik statistik itu adalah statistik nonparametris. 
Teknik pengujian normalitas data menggunakan rumus Chi 
Kuadrat (X2). 
 𝑋2 = ∑ 
(𝑓0−𝑓𝑒)
2
𝑓𝑒
 
 Keterangan: 
𝑓0 = frekuensi pengamatan 
𝑓𝑒 = frekuensi harapan14 
Dalam perhitungan, akan diperoleh 𝑋2hitung. Selanjutnya harga ini 
dibandingkan dengan 𝑋2tabel dengan dk (derajat kebebasan) = (k-1) jika 
𝑋2hitung <𝑋2tabel maka data tersebut dinyatakan berdistribusi normal. 
b. Uji homogenitas varian 
 Pengujian homogenitas dilakukan karena peneliti akan 
menggeneralisasi-kan kesimpulan akhir penelitian atau hipotesis (Ho atau 
H1) yang dicapai dari sampel terhadap populasi, dalam artian bahwa 
apabila data yang diperoleh homogen maka kelompok-kelompok sampel 
berasal dari populasi yang sama. Untuk pengujian homogenitas data tes 
pemahaman konsep digunakan uji F dengan rumus sebagai berikut: 
                                                             
14
 M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), 
h.198. 
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 Fo = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
 Kriteria pengujian adalah jika Fhitung<Ftabelpada taraf nyata dengan 
Ftabel diperoleh dari distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing 
sesuai dengan dk pembilang dan dk penyebut pada taraf α = 0.05.15 
c. Uji Hipotesis 
 Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan 
sementara yang dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan 
menggunakan uji dua pihak. 
Ho diterima apabila F hitung ≤ F tabel dan Ho ditolak apabila F hitung >F 
tabel 
Ho :  Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil 
belajar matematika siswa yang diajar dengan menggunakan 
Model Pembelajaran Kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization dengan Model Pembelajaran Kooperatif 
tipe Group Investigation kelas VII MTsN Gowa. 
H1 :  Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar 
matematika siswa yang diajar dengan menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization dengan Model Pembelajaran Kooperatif 
tipe Group Investigation kelas VII MTsN Gowa. 
 
                                                             
15 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2016), h.278. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang dimulai sejak tanggal 24 November s/d 
02 Desember 2018, penulis dapat mengumpulkan data melalui instrument tes dan 
angket minat belajar matematika pada siswa kelas VII MTsN Gowa. 
Penelitian ini dilakukan dengan jalan memberikan perlakuan yang berbeda 
kepada kedua kelompok, yaitu kelompok kelas kontrol (model pembelajaran 
kooperatif tipe Team Assisted Individualization) dan kelompok kelas eksperimen 
(model pembelajaran kooperatif tipe  Group Investigation) pada pokok bahasan 
Himpunan, pada umumnya menunjukkan sikap ketertarikan dan terlihat sangat 
antusias mengikuti proses pembelajaran. 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Mengetahui perbedaan model pembelajaran kooperatif dapat dilihat 
dengan membandingkan antara hasil belajar siswa setalah diberikan perlakuan 
pada kelas kontrol yang diajar dengan menggunkan model pembelajaran 
kooperatif tipe Team Assisted Individualization dan siswa pada kelas eksperimen 
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation. 
Deskripsi data ini dimaksudkan guna memberikan gambaran umum 
mengenai hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan, yaitu post-test, pada 
kelompok kontrol (model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
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Individualization)dan kelompok kelas eksperimen (model pembelajaran 
kooperatif tipe  Group Investigation), serta gambaran umum mengenai minat 
belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Assisted Individualization dan minat belajar siswa yang menggunkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation yang disajikan pada uraian 
berikut ini: 
1. Deskripsi Hasil Belajar Matematika yang Menggunkan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization 
(Kelas Eksperimen) pada Siswa Kelas VII di MTsN Gowa 
Berikut adalah hasil penelitian yang telah dilakukan di MTsN Gowa 
pada kelas VII1 (kelas eksperimen), penulis mengumpulkan data dari 
instrument tes melalui nilai hasil belajar pre-test  dan post-test siswa kelas 
VII. 
Tabel 4.1 : Data Pretes dan Posttes Kelas Eksperimen  
No Nama Siswa Pre-Tes Post-Tes 
1 Abdul Rahmat Hidayatullah 30 82 
2 Adelia Irvana 33 95 
3 Ajie Melail Saputra 40 82 
4 Hafidzah Fajriana 37 82 
5 Darna Juli Hasti 30 80 
6 Fathur Royhan 30 80 
7 Hilyah Auliya 30 82 
8 Jaynur Miftahul Jannah 37 92 
9 Khaerunnisa 33 77 
10 Lutfiah Nur Islamiyah 40 97 
11 M. Dzulfikar. P 30 85 
12 Muh. Ilal Fadli 27 90 
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13 Muh. Alif Iqraria Ranif Desagi 27 80 
14 Muh. Arkham 27 82 
15 Muh. Sabilal Haqqurahman 33 85 
16 Muh. Taqwa 27 82 
17 Muhammad Nabil Syabilal K 30 82 
18 Muhammad Nur Al-Qadri 30 92 
19 Nur Annisa Haruna 37 80 
20 Nursyafa Zalzabilah Syarif 27 82 
21 Putri Erika Wulandari 23 77 
22 Putri Mardiyyah Sul 30 82 
23 Reski Dwi Meilani Putri 30 90 
24 Rina Maulidina Alifka 27 90 
25 Rustam 27 82 
26 Siti Nuraizah 30 87 
27 Sitti Rahma Aulia Ramli 27 87 
28 Suci Rahmadani 30 82 
29 Syalwah Intan Mulia 33 85 
30 Syamsiah Dwinugrah Riyani 37 82 
31 Syamsuriani 30 82 
32 Zulfikar 27 82 
Sumber: Data hasil pre-tes dan post-tes kelas eksperimen 
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa nilai terendah 
pretest kelas eksperimen yang tanpa penerapan model pembelajaran tipe team 
assisted individualization pada saat pembelajaran adalah 23, nilai tertinggi 
pretest kelas eksperimen yang tanpa penerapan model pembelajaran tipe team 
assisted individualization pada saat pembelajaran adalah 40. Sedangkan nilai 
terendah posttest pada kelas eksperimen setelah dilakukan penerapan model 
pembelajaran tipe team assisted individualization adalah 77 dan nilai tertinggi 
47 
 
posttest pada kelas eksperimen setelah dilakukan penerapan model 
pembelajaran tipe team assisted individualization adalah 97. 
Tabel 4.2: Deskripsi Hasil Belajar Kelas Eksperimen 
 Pre-Tes Post-Tes 
N 32 32 
Range 17 20 
Minimum 23 77 
Maksimum 40 97 
Mean 34,09 82,97 
Std.Deviation 7,123 5,562 
Variance 50,74 30,94 
Sumber: Data Hasil SPSS versi 22 
Berdasarkan table di atas, maka dapat diketahui bahwa skor 
maksimum yang diperoleh pada pretest kelas eksperimen sebelum dilakukan 
perlakuan adalah 40, sedangkan skor minimum yang diperoleh pada pretest 
adalah 23, sehingga rata-rata yang diperoleh adalah 34,09. Pada posttest kelas 
eksperimen setelah ditetapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Assisted Individualization diperoleh skor maksimum adalah 97, dan dinilai 
minimum yang diperoleh pada posttest adalah 77, sehingga rata-rata yang 
diperoleh adalah 82,97. 
Tabel 4.3 Distribusi dan Presentase Hasil Belajar Matematika pada Pretest 
dan Posttest Siswa Kelas VII MTsN Gowa 
Frekuensi Persentase Kategori 
Pretest Posttest Pretest Posttest 
0 11 0.00 30.00 Baik Sekali 
0 21 0.00 70.00 Baik 
0 0 0.00 0.00 Cukup 
0 0 0.00 0.00 Kurang 
32 0 100.00 0.00 Sangat Kurang  
32 32 100.00 100.00 
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2. Deskripsi Hasil Belajar Matematika yang Menggunkan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (Kelas Kontrol) 
pada Siswa Kelas VII di MTsN Gowa 
Berikut adalah hasil penelitian yang telah dilakukan di MTsN Gowa 
pada kelas VII2 (kelas kontrol), penulis mengumpulkan data dari instrument 
tes melalui nilai hasil belajar pre-test  dan post-test siswa kelas VII. 
Tabel 4.4: Data Pretes dan Posttes Kelas Kontrol 
No Nama Siswa Pre-tes Post-tes 
1 Aiful Yuda Wicaksa Pratam. P 27 87 
2 Andi Nurvida Muhraini.A 43 97 
3 Anggun Ramadhani 43 90 
4 Dirham Raihan 43 90 
5 Eka Amelia Irfha 47 97 
6 Fausyah Utari Mampa 40 87 
7 Friska Yunita Rahman 40 90 
8 Indri Febrianti 30 85 
9 Kharina 37 85 
10 Muayyid Haeruddin 30 85 
11 Muh. Azmil Zainil Hakim 43 90 
12 Muh. Azykal Nausa Kadir 30 82 
13 Muh. Rezky Saharuddin 33 82 
14 Muh. Ridho Ilahi 43 90 
15 Muh. Salman Al-Faris W. Simbala 40 85 
16 Muh. Zulkhair 40 82 
17 Nardawati 33 82 
18 Novarita Fajar Ayu 30 82 
19 Nur Alifah 33 77 
20 Nur Amalia Putri 40 85 
21 Nurfatih Azzahra 40 85 
22 Nurinayah Auliani Musyaf 37 82 
23 Restu Agung Sugianto 33 85 
24 Rindra Atman Saecar 37 87 
25 Rismawati Rahman 33 85 
26 Rora Umi Azizah 37 85 
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27 Rosyida Sofiana 33 85 
28 Sarmila 47 85 
29 Tahmid Chandra 30 82 
30 Tifhany Erma Meyzalza 37 85 
31 Widya Rahmadhani 40 85 
32 Zerlind Azlia Sani 30 85 
Sumber: Data pre-tes dan post-tes kelas kontrol 
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa nilai terendah 
pretest kelas kontrol yang tanpa penerapan model pembelajaran tipe group 
investigation pada saat pembelajaran adalah 27, nilai tertinggi pretest kelas 
eksperimen yang tanpa penerapan model pembelajaran tipe group 
invesigation pada saat pembelajaran adalah 47. Sedangkan nilai terendah 
posttest pada kelas eksperimen setelah dilakukan penerapan model 
pembelajaran tipe group investigation adalah 82 dan nilai tertinggi posttest 
pada kelas eksperimen setelah dilakukan penerapan model pembelajaran tipe 
group investigation adalah 97. 
Tabel 4.5: Deskripsi Hasil Belajar Kelas Kontrol 
 Pre-Tes Post-Tes 
N 32 32 
Range 20 15 
Minimum 27 82 
Maksimum 47 97 
Mean 34,13 84,56 
Std.Deviation 8,791 5,535 
Variance 77,28 30,64 
Sumber: Data Hasil SPSS versi 22 
Berdasarkan tabel di atas, maka diketahui bahwa skor maksimum 
yang diperoleh  pada pretest kelas kontrol sebelum dilakukan perlakuan 
adalah 47, sedangkan skor minimumnya adalah 27, sehingga rata-rata yang 
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diperoleh adalah 34,13. Pada nilai posttest kelas kontrol setalah dilakukan 
perlakuan diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation diperoleh skor maksimum adalah 97, sedangkan skor 
minimumnya adalah 82, sehingga rata-rata yang diperoleh adalah 84,56. 
Tabel 4.6 Distribusi dan Presentase Hasil Belajar Matematika pada Pretest 
dan Posttest Siswa Kelas VII MTsN Gowa 
Frekuensi Persentase Kategori 
Pretest Posttest Pretest Posttest 
0 17 0.00 53.13 Baik Sekali 
0 15 0.00 46.87 Baik 
0 3 0.00 8.57 Cukup 
0 0 0.00 0.00 Kurang 
32 0 100.00 0.00 Sangat Kurang  
32 32 100.00 100.00 
 
 
3. Perbedaan Hasil Belajar Matematika Menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Asissted Individualization 
dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation 
terhadap siswa kelas VII di MTsN Gowa. 
Pada bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan yang ketiga yaitu 
apakah terdapat perbedaan yang signifkan anatara model pembelajaran kooperatif 
tipe Team Assisted Individualization dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
Group Investigation terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII di MTsN 
Gowa atau tidak. 
Dimana tahap yang dimaksud adalah pengujian normalitas, selanjutnya 
dilakukan pengujian homogenitas dan tahap yang terakhir adalah pengujian 
hipotesis dengan test. Data yang diuji hanya dilukan pada hasil posttest kedua 
kelompok, pengujian tidak dilakukan pada hasil pretest. Hal ini dilakukan karena 
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untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaaan yang signifikan anatara hasil 
belajar kedua kelompok cukup dilakukan pengujian terhadap hasil tes akhir 
setelah diberikan perlakuan.  
Analisis yang digunakan adalah analisis statistik Inferensial. Untuk 
melakukan analisis statistik inferensial dalam menguji hipotesis, maka diperlukan 
pengujian dasar terlebih dahulu meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas data 
Pengujian normalitas dilakukan pada data hasil pretes dan posttes pada 
kedua sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan 
aplikasi IBM SPSS Statistic versi 20 for Windows, sehingga dapat diperoleh data 
sebagai berikut. 
Tabel 4.7: Uji Normalitas Hasil Belajar Matematika 
 Kolmogorov-
Smirnov 
Keterangan 
Pre-Tes Kelas Eksperimen 0,589 Normal 
Post-Tes Kelas Eksperimen 0,217* Normal 
Pre-Tes Kelas kontrol 0,427* Normal 
Post-Tes Kelas kontrol 0,077* Normal 
Sumber: Data Hasil SPSS versi 22 
 
H0 = Berdistribusi Normal jika probabilitas > 0,05 maka H0 diterima 
1. Pada tabel di atas, diperoleh signifikan untuk Kolmogorov-Smirnov adalah 
0,589 > 0,05, H0 diterima, maka data pretes kelas Eksperimen 
berdistribusi normal. 
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2. Pada tabel di atas, diperoleh signifikan untuk Kolmogorov-Smirnov adalah 
0,217 > 0,05, H0 diterima, maka data posttes kelas Eksperimen 
berdistribusi normal. 
3. Pada tabel di atas, diperoleh signifikan untuk Kolmogorov-Smirnov adalah 
0,427 > 0,05, H0 diterima, maka data pretes kelas Kontrol berdistribusi 
normal. 
4. Pada tabel di atas, diperoleh signifikan untuk Kolmogorov-Smirnov adalah 
0,077> 0,05, H0 diterima, maka data posttes kelas Kontrol berdistribusi 
normal.  
b. Uji Homogenitas Varians 
Pengujian homogenitas dilakukan pada data hasil belajar matematika 
pretes dan posttes pada kedua sampel, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Tabel 4.8: Uji Homogenitas Varian Hasil Belajar Siswa Kelas 
Eksperimen  dan Kelas Kontrol 
 Signifikan Keterangan 
Pre-Tes 0,380 Homogen 
Post-Tes 0,772 Homogen 
Sumber: Data Hasil SPSS versi 22 
Kriteria homogenitas : Homogen jika Sig > 𝑎 = 0,05 
Tidak Homogen jika Sig <a = 0,05 
Dari hasil analisis pada tabel Test of Homogeneity of Variances, 
diperoleh p-value = 0,380 > 0,05atau H0 diterima. Dengan demikian, data pretes 
homogen. Dari hasil analisis pada tabel, p-values = 0,772 > 0,05 atau H0 diterima. 
Dengan demikian, data posttes homogen. 
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c. Uji Hipotesis 
A Uji Hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 
hasil belajar antara kedua model yang digunakan.  Data untuk uji hipotesis diolah 
dengan analisis program SPSS yang dilakukan dengan menggunakan statistik 
Univariant test Ancova. Dengan demikian dirumuskan hipotesis statistik sebagai 
berikut:  
 H0 : μ1 = μ2 lawan H1 : μ1 ≠ μ2 
Keterangan: 
H0  =  Tidak ada perbedaan hasil belajar matematika siswa antara kelas yang  
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe GI pada siswa kelas VII MTsN Gowa. 
H1  = Terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa antara kelas yang  
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI dengan model 
pembelajaran pembelalajaran kooperatif tipe GI pada siswa kelas VII 
MTsN Gowa. 
 Berikut adalah tabel hasil pengujian hipotesis data hasil belajar 
matematika siswa menggunakan SPSS: 
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Tabel 4.9 Hasil Pengujian Hipotesis data Hasil Belajar Matematika Siswa 
Menggunakan SPSS 
Independent Samples Test 
 Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. T Df Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Differe
nce 
Std. Error 
Difference 
95% 
Confi
denc
e 
Inter
val of 
the 
Differ
ence 
Lowe
r 
U
p
p
e
r 
NILAI 
Equal 
variances 
assumed 
.085 .772 1.149 62 .255 1.594 1.387 
4.36
7 
1
.
1
7
9 
Equal 
variances 
not 
assumed 
  
1.149 
61.99
9 
.255 1.594 1.387 
4.36
7 
1
.
1
7
9 
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  Berdasarkan hasil pengolahan data pada kolom Equal varians assumed 
diperoleh F = 0,085 dengan angka signifikan 0,772 > 0,05 yang berarti varians 
populasi kedua kelompok sama atau homogen. Maka rumus yang digunakan 
dalam uji(t) adalah Polled Varians. Karena  varians data homogen diperoleh harga 
t = 1,149 nilai signifikan (2 tailed) = 0,255 dengan demikian Ho diterima karena 
signifikan (2-tailed) < α atau ( 0,255 > 0,05). Dengan demikian, H1 diterima 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap 
hasil belajar matematika siswa kelas VII MTsN Gowa yang diajar dengan 
menggunkan model pembelajaran kooperatif tipe TAI dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe GI. 
B. Pembahasan 
Pada bagian ini akan dibahas hasil penelitian yang diperoleh. Jenis 
penelitian yang dilakukan adalah Eksperimen Semu (Quasi Eksperimental) 
dengan desain penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah Desain factorial 
3×2, yaitu eksperimen yang dilaksanakan pada dua kelompok. Penelitian ini 
dilakukan dengan jalan memberikan perlakuan yang berbeda kepada kedua 
kelompok, yaitu kelompok kelas eksperimen (model pembelajaran kooperatif tipe 
Team Asissted Individualization) dan kelompok kelas kontrol (model 
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation). Kelas eksperimen (VII 1) yang 
diajar menggunakan model kooperatif tipeTeam Asissted Individualization dan 
kelas kontrol (VII 2) yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Group Investigation, untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa kelas 
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VII MTsN Gowa. Tes hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika 
diberikan setelah perlakuan pada kedua kelompok. Bentuk essay test masing-
masing 5 nomor. 
Dari hasil penelitian pada bagian ini digunakan hipotesis pertama, terdapat 
perbedaan yang signifikan antara model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Asissted Individualization dan model pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII di MTsN Gowa. 
Selanjutnya untuk melakukan penggunaan ANAVA dua jalur, terlebih dahulu 
peneliti menganalisis data tes hasil belajar siswa menggunakn uji normalitas 
Liliefors Significance Cerection (Kolmogorof-Smirnov) dengan bantuan perangkat 
lunak SPSS 22 dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dan melalui uji homogenitas 
varian. 
Setelah diketahui data hasil penelitian berdistribusi normal dan homogen, 
maka dilanjutkan pengujian analisis variansi dua variabel untuk mengetahui 
apakah hipotesis nol (H0) ditolak atau diterima. Berdasarkan dari hasil 
perhitungan analisis variansi dua variabel, maka tabel uji F dengan bantuan 
perangkat lunak SPSS 22, diperoleh nilai F hitung sebesar 4,902 sedangkan  nilai 
F  tabel dengan derajat kebebasan (dk) pembilang 1 dan derajat kebebasan (dk) 
penyebut 58 pada taraf signifikan 0,05 adalah 4,01, sehingga F hitung lebih besar 
dibandingkan dengan F tabel dan nilai signifikan lebih besar dari taraf signifikan 
= (0,0,31 < 0,05), dengan demikian hipotesis nol (H1) diterima, yaitu hipotesis 
yang menyatakan terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa kelas VII 
MTsN Gowa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe team 
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assisted individualization dan model pembelajaran kooperatif tipe group 
investigation. 
Berdasarkan pengamatan dan analisis data yang diperoleh memperlihatkan 
adanya perbedaan hasil belajar matematika melalui penerapan model 
pembelajaran kooperatif  tipe team assisted individualization dan model 
pembelajaran kooperatif tipe group investigation. Distribusi hasil belajar 
matematika siswa dapat dilihat pada tabel 4.2 dan tabel 4.5. nilai hasil  pretest 
kedua kelompok sebelum diberi perlakuan yaitu 34,09 untuk kelas eksperimen 
dan 34,13 untuk kelas kontrol. Perbedaan  hasil belajar posttest dapat dilihat juga 
pada tabel 4.2 dan tabel 4.5 dari nilai rata-rata yang diperoleh siswa yang diajar 
dengan menggunkan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted 
individualization memperoleh nilai 82,97 sedangkan kelas yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation 
memperoleh nilai rata-rata 84,56.  
Dalam menggunakan kedua model pembelajaran  ini siswa lebih tertantang 
untuk menemukan sendiri konsep-konsep materi yang sulit. Sehingga dengan cara 
ini akan menjamin keterlibatan siswa dan untuk meningkatkan tanggung jawab 
individu terhadap  kelompoknya masing-masing, dengan begitu akan berdampak 
positif terhadap minat belajar siswa. 
Menurut Sanjaya (2007) salah satu faktor yang berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa adalah penggunaan model pembelajaran. Penggunaan model 
pembelajaran sangat penting dan berpengaruh sekali terhadap prestasi belajar 
siswa. Model pembelajaran kooperatif akan memberikan kesempatan pada siswa 
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untuk bekerja bersama dalam kelompok-kelompok kecil, siswa pandai mengajar 
siswa yang kurang pandai tanpa merasa dirugikan. Proses bertukar pikiran 
maupun pendapat melalui model pembelajaran kooperatif membantu siswa dalam 
memahami materi yang diajarkan, sebab model ini memberikan banyak 
kesempatan kepada siswa untuk lebih memahami materi dengan bekerja sama 
dengan orang lain. Dengan proses pembelajaran ini materi yang dipelajari lebih 
berkesan disebabkan siswa lebih senang memperoleh pengatahuan berdasarkan 
pengalaman sendiri. 
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TAI dan GI efektif terhadap 
peningkatan hasil belajar matematika siswa disebabkan pada aktifitas siswa yang 
lebih aktif daripada guru, sehingga pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh 
dalam proses belajar mengajar lebih menciptakan suasana yang lebih nyaman 
dalam kelas. Penelitian dengan model pembelajaran kooperatif tipe TAI dan GI 
menuntut siswa untuk belajar aktif di dalam kelas yaitu belajar individual untuk 
memahami materi yang diberikan peneliti, diskusi kelompok, dan 
mempresentasikan jawaban. Dalam pembelajaran kooperatif tipe TAI tidak hanya 
dituntut bertanggungjawab secara kelompok tetapi juga bertanggungjawab secara 
individu, sehingga diharapkan siswa dapat memanfaatkan kelompok belajarnya 
untuk memperdalam materi yang sedang dipelajari sehingga diperoleh prestasi 
belajar yang maksimal. Dan dalam pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation mengharuskan siswa untuk melakukan penyelidikan terhadap 
permasalahan atas topik yang dipilih. Siswa dituntut untuk aktif bekerja secara 
individu dan kelompok. 
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Namun disisi lain berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Reza K. S., dkk (2012) Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI (Team Assisted 
Individualized) dan GI (Group Investigation)  pada Materi Persamaan Garis Lurus  
dari Siswa Kelas VIII SMP Negeri Se Kota Madiun. Hasil yang diperoleh dari 
penelitian ini adalah  model pembelajaran kooperatif tipe team assisted 
individualization memberikan prestasi belajar matematika lebih baik 
dibandingkan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation. 
Ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara model pembelajaran 
kooperatif tipe team assisted individualization dan tipe group investigation adalah 
dikarenakan adanya kelebihan dan kekurangan dari setiap model pembelajaran 
tersebut. Efektif tidaknya suatu model pembelajaran tidak ditentukan oleh 
kecanggihan model tersebut, namun seperti pada prinsipnya tidak ada satu model 
pembelajaran yang lebih baik atau yang terbaik. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe group investigation lebih efektif digunakan dalam materi 
himpunan dibandingkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted 
individualization. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembehasan sebelumnya maka diperoleh 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (kelas 
eksperimen)  pada kelas VII MTsN Gowa berada pada kategori baik. 
2. Hasil belajar matematika siswa kelas VII di MTsN Gowa setelah diberikan 
perlakuan dengan model pembelajaran kooperatif tipe tipe Group 
Investigation (kelas kontrol) berada pada kategori baik. 
3. Berdasarkan hasil analisis inferensial pada uji hipotesis diperoleh nilai F 
tabel dan nilai signifikan lebih besar dari taraf signifikan = (0,0,31 < 
0,05), dengan demikian hipotesis nol (H1) diterima, yaitu hipotesis yang 
menyatakan terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa kelas VII 
MTsN Gowa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe team 
assisted individualization dan model pembelajaran kooperatif tipe group 
investigation. 
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B. Saran 
Setelah melakukan penelitian ada beberapa yang penulis sarankan sebegai 
berikut: 
1. Kepada guru matematika MTsN Gowa agar dalam pembelajaran 
matematika disarankan untuk mengajar dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization dan group 
investigation untuk menciptakan pembelajaran yang lebih efektif dan 
minat belajar siswa tinggi dalam mengikuti pembelajaran matematika. 
2. Kepada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil penelitian 
ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan 
mutu pendidikan di MTsN Gowa. 
3. Kepada peneliti lain yang berniat menyelidiki variabel-variabel yang 
relevan pada materi dengan situasi dan kondisi yang berbeda pada 
gilirannya nanti akan lahir satu tulisan yang lebih baik, lengkap dan 
bermutu. 
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